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ABSTRAK 

Diva, R.A.A. Padcariala. (2025). Hubungan Antara Body Image dan Perilaku 

Merawat Wajah pada Remaja Putri di Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: 

Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Sanata Dharma. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat body image dan perilaku merawat 

wajah pada remaja perempuan di Yogyakarta, serta hubungan antara kedua variabel 

tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

korelasional. Subjek penelitian berjumlah 244 remaja perempuan berusia 15–20 

tahun yang melakukan perawatan wajah. Instrumen yang digunakan adalah Skala 

Body Image yang diadaptasi dari Body Areas Satisfaction Scale (BASS; Cash, 2015) 

dan Skala Perilaku Merawat Wajah yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

hasil modifikasi dari instrumen milik Batu (2016). Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan koefisien sebesar 0,97 untuk Skala Body Image dan 0,95 untuk Skala 

Perilaku Merawat Wajah. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi 

Pearson. Hasil menunjukkan adanya hubungan negatif yang kuat dan signifikan 

antara body image dan perilaku merawat wajah (r = -0,724; p = 0,001 < 0,05). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin rendah tingkat body image, semakin 

tinggi kecenderungan remaja dalam melakukan perawatan wajah, dan sebaliknya. 

 

Kata kunci: body image, perilaku merawat wajah, remaja perempuan, korelasi, 

kuantitatif 
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ABSTRACT 

Diva, R.A.A. Padcariala. 2025. The Relationship Between Body Image and 

Facial Care Behavior Among Adolescent Girls in Yogyakarta. Thesis. 

Yogyakarta: Psychology, Faculty of Psychology, Sanata Dharma University. 

 

This study aims to examine the levels of body image and facial care behavior among 

adolescent girls in Yogyakarta, as well as to investigate the relationship between 

the two variables. The research employed a quantitative approach with a 

correlational design. Participants consisted of 244 adolescent girls aged 15 to 20 

years who engaged in facial care practices. Data were collected using the Body 

Image Scale adapted from the Body Areas Satisfaction Scale (BASS; Cash, 2015) 

and the Facial Care Behavior Scale modified from Batu (2016). Reliability testing 

yielded Cronbach's alpha coefficients of 0.97 for the Body Image Scale and 0.95 

for the Facial Care Behavior Scale. Data analysis using Pearson’s correlation 

revealed a strong and significant negative relationship between body image and 

facial care behavior (r = -0.724; p < 0.001). These findings indicate that lower 

levels of body image are associated with higher engagement in facial care behavior, 

and vice versa. 

 

Keywords: body image, facial care behavior, adolescent girls, correlation, 

quantitative research 
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	1.1 Latar Belakang
	Masa remaja merupakan tahap perkembangan yang kompleks dan penuh tantangan, ditandai oleh perubahan fisik, emosional, dan sosial yang berlangsung secara simultan. Bagi remaja perempuan, salah satu tantangan utama adalah menyesuaikan diri dengan peruba...
	Menurut Hurlock (1980), salah satu tugas perkembangan pada masa remaja adalah belajar menerima dan menggunakan tubuh secara efektif, termasuk memperhatikan bentuk tubuh dan penampilan fisik. Dalam konteks ini, perilaku merawat wajah bukan hanya dimakn...
	Sudah menjadi hal yang umum bahwa perempuan ingin selalu terlihat cantik dan berpenampilan menarik. Remaja perempuan umumnya tertarik menggunakan produk kosmetik untuk memperbaiki kondisi kulit serta mengatasi masalah wajah seperti jerawat dan kulit k...
	Menurut Oktaviani (2025), pengaruh media sosial mendorong remaja mencoba berbagai produk instan tanpa memahami kandungan bahan aktif dan aspek keamanannya, sehingga meningkatkan risiko iritasi dan jerawat. Oleh karena itu, kesadaran kritis dalam memil...
	Kosmetik sendiri diklasifikasikan menjadi empat jenis utama berdasarkan bahan aktif dan fungsi: pembersih, pelembap/pelindung, dekoratif, dan medik (Tranggono & Latifah, 2007). Klasifikasi ini menegaskan bahwa kosmetik tidak hanya berfungsi estetis, t...
	Masalah kulit seperti jerawat bukan hanya berdampak secara fisik, tetapi juga menimbulkan tekanan psikologis. Rintani (2020) melaporkan bahwa perempuan yang menghadapi masalah wajah mengalami frustrasi (20%) hingga depresi (30%). Hal ini mengindikasik...
	Body image terbentuk sejak dini, saat remaja mulai memahami bagaimana orang lain menilai ciri fisik mereka. Narasi sosial seperti dongeng Cinderella memperkuat anggapan bahwa kecantikan fisik adalah nilai utama bagi perempuan, sedangkan mereka yang ti...
	Ketika remaja mengalami perubahan fisik seperti kulit berjerawat dan tidak sesuai dengan standar ideal kecantikan yang diserap dari lingkungan, hal ini dapat menimbulkan ketidakpuasan terhadap tubuh. Magin et al. (2008) menyatakan bahwa jerawat sering...
	Body image merupakan persepsi dan evaluasi subjektif individu terhadap tubuhnya sendiri, baik secara keseluruhan maupun pada bagian tertentu, termasuk wajah (Cash, 2015). Dalam masa remaja, body image menjadi sangat penting karena berkaitan erat denga...
	Hingga saat ini, kajian yang secara eksplisit mengupas hubungan antara body image dan perilaku merawat wajah pada remaja perempuan di Yogyakarta masih terbatas. Berdasarkan tinjauan pustaka dari beberapa penelitian terdahulu, terdapat dua celah peneli...
	Penelitian ini mengasumsikan bahwa semakin rendah tingkat body image, semakin tinggi kecenderungan remaja untuk melakukan perawatan wajah secara intensif sebagai upaya kompensasi terhadap ketidakpuasan atas penampilan fisiknya.
	Pemilihan rentang usia 15–20 tahun dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan psikologis, dermatologis, dan sosial budaya. Dari sisi kebiasaan perawatan wajah, fase ini merupakan transisi penting dari penggunaan produk perawatan wajah dasar ke ...
	Havighurst (dalam Hurlock, 1980) juga menyebutkan bahwa menerima dan menggunakan tubuh secara efektif merupakan salah satu tugas perkembangan yang penting. Dalam konteks ini, perawatan wajah dapat dipahami sebagai bentuk adaptasi terhadap perubahan fi...
	Untuk menutup kesenjangan yang belum terjawab dalam penelitian sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara body image dan perilaku merawat wajah pada remaja putri di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian k...
	1.2 Pertanyaan Penelitian
	1.3 Tujuan Penelitian
	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan negatif antara body image dan perilaku merawat wajah pada remaja perempuan usia 15-20 tahun di Yogyakarta.
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	Body image merupakan representasi mental individu terhadap tubuhnya, yang terbentuk melalui persepsi, evaluasi, dan sikap terhadap penampilan fisik (Cash, 2015). Bagi remaja perempuan, body image menjadi perhatian penting, terutama selama masa puberta...
	Dalam konteks ini, ketidakpuasan terhadap penampilan wajah dapat memicu evaluasi negatif terhadap tubuh, yang dikenal sebagai body image negatif. Ketidakpuasan tersebut secara teoritis dijelaskan oleh dimensi Body Areas Satisfaction (BAS) dari Cash (2...
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